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Abstract: Critical thinking skills are important for students to have when facing the 

challenges of the 21st century. This skill can help students overcome problems in the real 

world, one of which is the problem of environmental change. This research is qualitative 

with a descriptive approach, to evaluate the critical thinking abilities of students in class 

X SMA Negeri 3 Tanjung Raja on environmental change material. The number of 

research subjects was thirty. The critical thinking ability test consists of five questions 

that refer to five indicators: providing simple basic explanations, building basic skills, 

drawing conclusions, providing further explanations, and organizing strategies and 

tactics. The results showed that participants had a low level of critical thinking, 

especially in terms of indicators of concluding. 

 

Kata kunci: Analisis, kemampuan berpikir kritis, perubahan lingkungan 

 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan kunci 

kemajuan suatu bangsa, melalui 

pendidikan yang baik kualitas sumber 

daya manusia dapat ditingkatkan. 

Proses pembelajaran diharapkan dapat 

membekali peserta didik keterampilan 

berpikir kreatif, berkomunikasi, 

berpikir kritis dan pemecahan masalah, 

dan berkolaborasi untuk menghadapi 

tantangan abad ke-21 (Wulansari & 

Sunarya, 2023). 

Hasil wawancara dengan guru 

biologi di SMAN 3 Tanjung Raja 

diperoleh informasi sampai  saat  ini  

masih berpusat  pada  guru, fokus  

pembelajaran  hanya  pada penguasaan 

materi, dan asesmen yang diterapkan 

masih belum    tepat    sehingga    peserta 

didik    hanya dipersiapkan    untuk 

memahami pengetahuan. Pembelajaran   

yang   berorientasi   target penguasaan  

materi  hanya  berhasil  dalam  

mengingat  jangka  pendek,  tetapi  

gagal dalam  memecahkan  masalah  di  

kemudian  hari (Karmila dkk., 2021).  

Salah satul matelri yang 

dipellajari pelse lrta didik pada fasel E l 

adalah pelrulbahan lingkulngan. Matelri 

ini belrtuljulan agar pelse lrta didik 

melmiliki kelmampulan ulntulk 

melnciptakan solulsi atas masalah 

pe lrulbahan lingkulngan. Pe lse lrta didik 

diminta ulntulk mellihat kondisi 

lingkulngan me lrelka, me lmikirkan apa 

yang telrjadi di dalamnya, dan ke lmuldian 

melmbulat solulsi u lntulk masalah telrse lbult. 

Matelri ini belrhulbulngan delngan dulnia 

nyata selhingga melmbantul 

melningkatkan keltelrampilan belrpikir 

kritis pelse lrta didik (Rakhmawati, 

2017). 

Me lnulrult laporan hasil PISA 

2012, nilai sains pelse lrta didik Indonelsia 

rata-rata 382, melne lmpati pelringkat 64 

dari 65 ne lgara pelse lrta (pelringkat keldula 

telrbawah dari sellulrulh ne lgara pelselrta). 

PISA me lne lkankan keltelrampilan yang 

dibultulhkan abad ini. Melnulrult catatan 
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PISA, se lbanyak 21 ne lgara tidak 

melmiliki kulrikullulm yang belrfokuls 

pada pelre lncanaan masa delpan yang 

dibultulhkan indulstri global. Selbaliknya, 

yang dibultulhkan indulstri abad ini 

adalah cara belrpikir kritis, kre latif, 

be lrbasis rise lt, inisiatif, informatif, 

komu lnikatif, sistelmatis, dan relfle lksif. 

Hasil ini melmbulat du lnia pelndidikan 

Indone lsia pelrlul me lmpelrsiapkan diri 

ulntulk melnghadapi pelrke lmbangan 

pe lngeltahulan dan telknologi yang pelsat 

di abad kel-21 delngan melningkatkan 

ke ltelrampilan kritis pe lse lrta didik 

mellaluli soal-soal HOTS. (Pratiwi dkk., 

2019) 

Be lrpikir kritis dapat 

didelfinisikan selbagai kelmampulan 

be lrpikir selcara melndalam ulntulk 

melndapatkan informasi yang te lpat dan 

dapat diandalkan (Meryastiti dkk., 

2022). Be lrpikir kritis julga melncaku lp 

ke lmampulan ulntulk melmbulat argulme ln 

de lngan alasan yang dapat dite lrima 

(Agnafia, 2019). Seldangkan  melnulrult 

(Yuni dkk., 2021), be lrpikir kritis adalah 

pe lndelkatan yang jellas dan 

direlncanakan yang digulnakan dalam 

be lrbagai aktivitas me lntal, selpelrti stu ldi 

ilmiah, pelmelcahan masalah, analisis 

argulmeln, dan pe lngambilan kelpultulsan, 

se lhingga belrpikir kritis melncaku lp 

ke lmampulan ulntulk belrpikir kritis, 

melngu lmpullkan data yang rellelvan, 

melnarik kelsimpullan, dan melmbulat 

pe lnilaian yang akulrat dari keltelrampilan 

yang dipelrlulkan siswa u lntulk melncapai 

kompelte lnsi yang diharapkan.  

Indikator keltelrampilan belrpikir 

kritis telrdiri dari lima kellompok belsar 

yaitul: (1) Me lmbelrikan pelnjellasan 

se lde lrhana yaitul: melmfokulskan 

pe lrtanyaan, melnganalisis argulme ln, 

be lrtanya dan melnjawab pelrtanyaan 

yang melmbultulhkan pe lnjellasan dan 

tantangan; (2) Me lmbangu ln 

ke ltelrampilan dasar te lrdiri dari; 

melmpe lrtimbangkan kreldibilitas sulmbe lr 

dan mellakulkan obselrvasi; (3) Pelnarikan 

ke lsimpullan, telridiri dari melnyulsuln dan 

melmpe lrtimbangkan deldulksi, 

melnyulsu ln dan me lmpelrtimbangkan 

indulksi, melnyulsuln ke lpultulsan dan 

melmpe lrtimbangkan hasilnya; (4) 

Me lmbelrikan pelnjellasan lanjult telrdiri 

dari: melngidelntifikasi istilah dan 

melmpe lrtimbangkan delfelnisi, dan 

melngide lntifikasi asulmsi; (5) Melngatulr 

stratelgi dan taktik te lrdiri dari 

melne lntu lkan sulatul tindakan dan 

be lrintelraksi delngan orang lain (Elnnis, 

2015). 

 Se lbe lrapa belsar keltelrampilan 

pe lse lrta didik dalam be lrpikir pelrlul 

diulkulr. Pelnilaian ini sangat pe lnting 

dilakulkan karelna adanya belbe lrapa 

tuljulan yang akan dicapai. Pe lnilaian 

be lpikir kritis pelnting karelna: (1) dapat 

melndiagnosis tingkat ke ltelrampilan 

be lrpikir kritis pelse lrta didik; (2) 

melmbe lrikan ulmpan balik telrhadap 

pe lse lrta didik telntang keltelrampilan 

be lrpikir kritis yang melre lka miliki; (3) 

melmbe lrikan motivasi kelpada pelse lrta 

didik ulntu lk melnjadi pelmikir kritis yang 

baik; (4) melmbe lrikan informasi kelpada 

gulrul se lbelrapa belsar ulsaha melrelka 

dalam melngajar keltelrampilan belrpikir 

kritis pelse lrta didik dan (5) mellakulkan 

pe lnellitian telntang pelmbe llajaran 

ke ltelrampilan belrpikir kritis dan 

masalahnya. 

 

METODE  

Pe lne llitian ini melrulpakan 

pe lnellitian  delskriptif delngan 

pe lndelkatan kulalitatif. Sulbjelk pe lnellitian 

yaitul 30 pe lse lrta didik fasel El SMAN 3 

Tanjulng Raja. Prose ldulr pe lnellitian 

diantaranya mellakulkan kelgiatan, 

pe lnyulsulnan tels kelmampulan belrpikir 

kritis, pelngulmpullkan data, 

melnganalisis data hasil te ls dan 

melmbulat kelsimpu llan. Instrulmeln yang 

digulnakan belrulpa tels ke lmampulan 

be lrpikir kritis pelse lrta didik dan rulbrik 

pe lnilaian tels.  
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Tels te lrdiri dari lima soal telntang 

pe lrulbahan lingkulngan yang 

dise lsulaikan delngan indikator 

ke lmampulan belrpikir kritis. Skor yang 

dibelrikan olelh pe lne lliti diselsulaikan 

de lngan indikator kelmampulan belrpikir 

kritis, selhingga pelne lliti dapat 

melnge ltahuli katelgori kelmampulan 

be lrpikir kritis pelse lrta didik. Data yang 

dikulmpullkan kelmuldian dielvalulasi 

melnggu lnakan ru lbrik pelnilaian 

ke lmampulan belrpikir kritis yang 

dirancang olelh pelne lliti. Diolah le lbih 

lanjult de lngan melnghitulng pe lrse lntase l 

ke ltelrcapaian masing-masing indikator. 

Pe lrse lntasel ke lte lrcapaian di hitulng 

melnggu lnakan rulmuls:  

 

𝑃𝑖 =
Ai

𝑛
x100% 

Ke ltelrangan:  

Pi: Pelrse lntase l keltelrcapaian indikator 

ke l-i  

Ai: banyak pe lse lrta didik yang 

melme lnulhi indikator kelmampulan 

be lrpikir kritis kel-i  

n: banyak pelse lrta tels 

 

HASIL  

Kritelria pelnge llompokan 

be lrpikir kritis dapat dibagi me lnjadi 

katelgori sangat tinggi, tinggi, se ldang, 

re lndah, dan sangat re lndah. Hal ini 

ditulnju lkkan pada Tabell 1. 

 

Tabel 1. Katelgori Pe lrse lntasel 

Ke lmampulan Belrpikir Kritis  

Persentase  

Pencapaian (%)  

 

Kategori 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

 

80 - 100  Sangat tinggi  

60 - 80  Tinggi  

40 - 60  Se ldang  

20 - 40  Re lndah  

0 -20  Sangat Relndah 

 

De lngan melnggu lnakan lima soal 

e lsai telntang pelrulbahan lingkulngan, 

didapatkan hasil pada tabe ll 2 dibawah 

ini: 

 

Tabel 2. Pe lrse lntasel hasil pelne llitian 

ke lmampulan belrpikir kritis  

Indikator 

KBK  

 

Persentase Kategori  

 

Me lmbelrikan 

pe lnjellasan  

se lde lrhana 

46,67 %  Se ldang 

Me lmbanguln  

ke ltelrampilan 

dasar  

36,67%  Re lndah 

Me lnyimpullkan

/ Infelre lnsi 

(Me llakulkan 

indulksi) 

26,67 %  Re lndah 

Me lmbu lat 

pe lnjellasan 

lanjult  

40,00 %  Re lndah 

Stratelgi dan 

taktik  

 

33,33%  Re lndah 

 

PEMBAHASAN 

Kemampuan Memberikan 

Penjekasan Sederhana 

Indikator pelrtama ulntulk 

be lrpikir kritis adalah memberikan 

penjelasan sederhana. Hasil analisis 

menunjukkan selbanyak 14 dari pelse lrta 

didik dapat melnjellaskan pelnye lbab 

pe lncelmaran air yaitul; adanya aktivitas 

rulmah tangga selhari-hari yang banyak 

melnggulnakan bahan kimia se lpelrti 

de ltelrge ln, sabuln, dan plastik; kelgiatan 

indulstri ataul pabrik yang melnghasilkan 

limbah belrbahaya; kelgiatan pelrtanian 

se lpe lrti pelnggulnaan pulpulk dan 

inse lktisida; dan belncana alam. 

Se ldangkan 18 peserta didik masih 

be llulm mampul memberikan penjelasan 

masalah pada bu ltir soal 1, hal ini 

telrlihat dari faktor pelnyelbab yang 

ditulliskan hanya belrasal dari aktivitas 

rulmah tangga dan indulstri saja teltapi 

tidak melmasulkkan faktor kelgiatan 
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pe lrtanian selbagai salah satul pelnye lbab 

pe lncelmaran air. Kelmampulan 

memberikan penjelasan sederhana 

pe lse lrta didik katelgori se ldang karelna 

46,67% pelse lrta didik dapat 

melngintelrpre ltasi soal delngan baik.  

 

Membangun Keterampilan Dasar 

 Pada aspe lk ini dibelrikan soal 

telntang macam-macam pelncelmaran, 

pe lse lrta didik diminta me lnjawab 

pe lnggolongan pelncelmaran, elvalulasi 

dampak bahan pelncelmar pada 

ke lhidulpan belrdasarkan seltiap pelristiwa 

pe lncelmaran yang telrlihat pada masing-

masing gambar. Dari 30 pe lse lrta didik 

hanya 11 orang yang dapat melmbelrikan 

jawaban delngan telpat, artinya 

pe lrse lntasel 36,67% kelmampulan 

be lrpikir kritis pada indikator 

melmbangu ln keltelrampilan dasar 

telrmasu lk katelgori re lndah. Hal ini 

telrlihat dari jawaban yang dibe lrikan 

pe lse lrta didik Selbagian belsar hanya 

melnulliskan pelnggolongan pelncelmaran 

air, u ldara dan tanah tapi be llulm 

melnje llaskan selcara belnar dampak 

pe lncelmaran. 

  

Membuat Kesimpulan/ Inferensi 

(Melakukan induksi) 

Me lmbulat kelsimpu llan belrarti 

melngide lntifikasi ellelme ln yang 

dipelrlu lkan ulntulk melnarik kelsimpullan 

dari data, laporan, prinsip, pe lnilaian, 

ke lyakinan, ataul pelndapat. Pelnalaran 

de ldulktif melngacul pada kelsimpullan dari 

yang khulsuls ke l yang ulmulm dipelrlulkan 

pada aspelk ini. 

Dalam bagian ini, pe lse lrta didik 

dapat melnyimpullkan kondisi pelrairan 

di Indonelsia yang masulk katelgori 

telrce lmar dan melmbelrikan pelnjellasan 

yang melndulkulng. Hasil tels 

melnulnju lkkan 10 dari 30 pe lse lrta didik 

dapat melnjawab soal delngan telpat, 

dapat melnyimpullkan bahwa kondisi air 

dan keladaan dalam kondisi telrcelmar. 

Hal ini telrlihat pada warna air tiba-tiba, 

baul anelh yang dse lbabkan olelh polultan 

dan adanya elndapan ataul bahan te lrlarult. 

Pe lrse lntasel ke lmampulan belrpikir kritis 

pe lse lrta didik indikator ini se lbe lsar 

26,67%, artinya masulk katelgori relndah. 

 

Membuat Penjelasan Lebih Lanjut 

Pada indikator ini, selse lorang 

dikatakan belrpikir jika dapat 

melmbe lrikan pelnjellasan lelbih lanjult 

de lngan melngide lntifikasi istilah dan 

melmpe lrtimbangkan delfinisi selrta 

melngide lntifikasi asulmsi. 

Pe lse lrta didik diminta 

melmbe lrikan pelnjellasan lelbih lanjult 

telntang pelngarulh pelnggulnaan pelstisida 

kimia telrhadap pelnce lmaran tanah. 

Se lbanyak 12 pe lse lrta didik dapat 

melnjawab soal delngan telpat yaitul 

pe lnggulnaan pelstisida dapat 

melnye lbabkan pelncelmaran tanah karelna 

se llain melmbulnulh hama tanaman, julga 

melmbulnulh mikroorganismel yang 

be lrmanfaat selhingga akhirnya akan 

melnurulnkan tingkat kelsu lbulran tanah. 

Se llain itul, pelnggulnaan yang telruls 

melne lruls akan melmbulat hama tanaman 

melnjadi relsiste ln telrhadap pelstisida.  

Se ldangkan 18 orang bellulm mampul 

melnjawab pelrtanyaan delngan telpat. 

Pe lrse lntasel be lrpikir kritis pada indikator 

melmbulat pelnjellasan lelbih lanjult 

se lbe lsar  33,33%, artinya masu lk 

katelgori relndah. 

 

Mengatur strategi dan taktik 

(strategis and tactics) 

Pada Indikator ini, pe lse lrta didii 

diharapkan dapat melne lmu lkan stratelgi 

dan taktik yang paling te lpat u lntulk 

melngulrangi elfe lk rulmah kaca. Hasil 

pe lnellitian melnulnjulkkan bahwa hanya 

10 dari 30 pelse lrta didik mampul 

melnjawab soal delngan belnar. Solu lsi-

solulsi yang stratelgi dan taktik yang 

dibelrikan diantaranya relboisasi, 

pe lnghijaulan, pelmbulatan jalulr hijau l di 

kota-kota belsar, pelngawasan yang keltat 

telrhadap hultan yang rawan telrbakar, 
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dan larangan pelnggulnaan bahan bakar. 

Hasil analisa data me lnulnjulkkan 

pe lrse lntasel kelte lrcapaian hanya 33,33%, 

artinya masulk dalam katelgori relndah.  

Dari lima indikator be lrpikir 

kritis, selbagian belsar be lrada dalam 

katelgori relndah. Hal ini diselbabkan 

olelh me ltodel pe lmbellajaran di kellas yang 

be llulm melmbiasakan pelse lrta didik 

melnge lrjakan soal delngan tingkat 

kognitif C4-C6. Akibatnya, pelse lrta 

didik tidak melmiliki keltelrampilan yang 

dipelrlu lkan ulntulk melningkatkan 

ke lmampulan belrpikir kritis melrelka 

(Wayudi dkk., 2020) 

Di elra selkarang ini, pelndidikan 

tidak lagi selke ldar melnulntult pelse lrta 

didik dalam hal pelngu lasaan matelri 

teltapi julga me lnulntult pe lse lrta didik ulntulk 

melmiliki keltelrampilan kognitif dan 

sosial dalam me lmelcahkan masalah 

yang ada. Olelh kare lna itul akan lelbih 

baik jika prosels pe lmbe llajaran 

melne lkankan pada aktivitas siswa u lntulk 

melnge lvalulasi dan melnganalisis apa 

yang dipellajari selhingga pelmbe llajaran 

lelbih be lrmakna. Di samping itul tuljulan 

pe lmbellajaran julga akan lelbih belrhasil 

jika pelse lrta didik dilibatkan pada prose ls 

be lrpikirnya (Haryanti & Felbriyanto, 

2017). 

 Indikator 

Me lnyimpullkan/Infelre lnsi (Me llakulkan 

indulksi) melrulpakan indikator delngan 

pe lrse lntasel kelte lrcapaian paling relndah 

yang melnulntult pe lse lrta didik mampul 

ulntulk melreldulksi dan melnilai deldulksi, 

melngindu lksi dan me lnilai indulksi, 

melmbu lat dan melnilai pelnilaian yang 

be lrharga. Pelse lrta didik bellulm 

se lpe lnu lhnya mampul melmahami 

infelre lnsi, be llulm mampul 

melngintelrpre ltasi, melnge lnali 

ke lsalahan,, dan kulrang melnyadari dan 

melnge lndalikan elmosi, se lrta bellulm 

re lsponsif telrhadap pandangan yang 

be lrbelda. Ke lsimpu llan yang dibulat olelh 

pe lse lrta didik masih te lrfokuls pada bulkul 

re lfelre lnsi yang telrse ldia.  

Re lndahnya kelmampulan 

be lrpikir kritis pe lse lrta didik akan 

melmpe lrsullit kelhidulpan di abad kel-21. 

Ole lh karelna itul, kelmampulan belrpikir 

kritis pelrlul dilatih. Gulrul haruls le lbih 

kre latif dalam melrancang dan dapat 

melnge lmbangkan pelrangkat 

pe lmbellajaran agar mampul 

melningkatkan1kelmampulan 

be lrpikir1kritis siswa, selhingga melnjadi 

ke lbiasaan dalam ke lgiatan 

pe lmbellajaran. Gu lrul julga mellibatkan 

pe lse lrta didik dalam sulatul pelmbe llajaran 

yang akan dapat mampul melrangsang 

ke lmampulan1pelse lrta didik. Dipelrlulkan 

stratelgi u lntulk me lngatasi pelrmasalahan 

telrse lbult, diantaranya yaitul de lngan 

melnggulnakan modell pelmbe llajaran 

yang dapat melnge lmbangkan 

ke lmampulan belrpikir kritis pelse lrta didik 

(Nulzullia dkk., 2023). 

Mode ll pelmbellajaran yang 

se lring ditelrapkan dan rellelvan de lngan 

kulrikullulm me lrdelka adalah Problelm 

Basic Lelarning (PBL) dan Projelct 

Basic Le larning (PjBL). Dimana keldula 

modell pelmbe llajaran ini lelbih 

melne lkankan pelmbelntulkan kompelte lnsi 

pe lse lrta didik telrultama di abad kel-21 

(Indarta dkk., 2022). 

  
 KESIMPULAN  

Be lrdasarkan hasil pelnellitian 

dan pelmbahasan, maka dipe lrole lh 

pe lrse lntasel rata-rata keltelrampilan 

be lrpikir kritis pe lse lrta didik dari kellima 

asplelk me llipulti: melmbelrikan 

pe lnjellasan seldelrhana (ellelme lntary 

clarification), melmbanguln 

ke ltelrampilan dasar (basic su lpport), 

melnarikan kelsimpu llan (infelre lncel), 

melmbe lrikan pelnjellasan lanjult 

(advanceld clarification), dan melngatulr 

stratelgi dan taktik (stratelgis and 

tactics) selbe lsar 36,67%. Hal ini 

melnulnju lkkan ke lmampulan belrpikir 

kritis pelse lrta didik masulk katelgori 

re lndah.  
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SARAN 

Me lngingat pelntingnya 

ke lmampulan belrpikir kritis maka gulrul 

pe lrlul me llakulkan inovasi dalam 

pe lmbellajaran. Inovasi pe lmbe llajaran 

yang dapat digulnakan adalah 

pe lmbellajaran belrbasis masalah 

(Problelm Base ld Le larning) dan 

pe lmbellajaran belrbasis proye lk (Projelct 

Base ld Le larning). 
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